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This article aims to peel the structure of the main character 
psychological condition and the defense mechanisms of his ego by 
using Freud's psychoanalysis theory. This is because the drama 
script has a very complicated problem which is experienced by the 
main character, Salim, in his life. He had despaired and felt that 
his life was empty because he got several influences from western 
culture. The personality structure, according to Sigmund Freud, is 
divided into three: id, ego and superego. This research is 
descriptive qualitative research. The result of this research is that 
personality structure which consists of id, ego and superego was 
found in Salim's figure. However, the dominating one is the id, then 
the ego, and the last superego. The researcher can make a 
hierarchy of personality structure of the main character, Salim, 
based on his research as (1) the personality structure in the form of 
id occupies the first level because its appearance is very intense; 
(2) the personality structure in the form of ego occupies the second 
level because its appearance is not as much as the id, (3) The 
personality structure in the form of superego occupies the third 
level because Salim rarely uses in conscience based on good or bad 
morality. Meanwhile, the ego defense mechanism found by the 
researcher in this drama script is (1) repression, (2) displacement 
or diversion, (3) rationalization, and (4) direct aggression. The 
others were not found in the drama script. The defense mechanism 
of the ego displacement becomes one often done by Salim figure to 
avoid the problem and the psychological conflict that he 
experienced. The reason is that he diverts feelings of displeasure 
towards an object to other objects that are more likely to be used 
as a backrest in the complicated conflict in himself. He considers 
that the defense mechanism of the ego's displacement felt more 
secure so as not to add to the complicated problem that he faces. 
 
Keywords; Freud’s Psychoanalysis, Personality Structure, Ego 
Defense Mechanism 
 
 
PENDAHULUAN 
Drama dianggap sebagai bagian dari sastra bilamana ditinjau dari teks atau naskahnya 
sebelum diubah dalam bentuk pertunjukan. Teks drama berbeda dari teks sastra lainnya 
pada kesiapannya untuk ditampilkan. Drama atau disebut juga teater adalah peristiwa-
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peristiwa sosial. Dalam peristiwa teater terdapat interaksi antara insan-insan teater 
dengan penonton atau publiknya (Latifi, 2006). Kata drama berasal dari bahasa Yunani 
“dramoi” yang berarti menirukan. Kata tersebut berasal dari kata kerja “dran” yang 
berarti “melakukan”. Mengingat bahwasanya objek material yang akan peneliti analisis 
yaitu berupa sebuah drama, yang di dalamnya terdapat gejolak kejiwaan yang dialami 
oleh tokoh utama, maka sudah selayaknya jika peneliti mencantumkan definisi drama 
sebagaimana paparan di atas. 
Ketika para peneliti membaca suatu karya sastra baik puisi, prosa maupun drama 
ada hakikatnya mereka bertujuan menikmati, mengapresiasi, atau bahkan mengevaluasi 
karya-karya tersebut. Hal ini berarti mereka bergumul dengan para tokoh dan penokohan 
yang terdapat di dalam karya sastra itu (Minderop, 2013). Para tokoh rekaan ini 
menampilkan berbagai watidak terkait kejiwaan dan pengalaman psikologis sebagaimana 
dialami oleh manusia di dalam kehidupan nyata (Minderop, 2013). Psikologi sastra lahir 
sebagai salah satu jenis kajian sastra yang digunakan untuk membaca dan 
menginterpretasikan karya sastra, pengarang dan pembacanya dengan menggunakan 
berbagai konsep dan kerangka teori yang ada dalam psikologi (Wiyatmi, 2011). 
Istilah “Psikologi Sastra” mempunyai empat kemungkinan pengertian. Pertama 
studi psikologi pengarang sebagai tipe atau sebagai pribadi, kedua studi proses kreatif, 
ketiga studi tipe dan hukum-hukum psikologi yang diterapkan dalam karya sastra, dan 
yang keempat mempelajari dampak sastra pada pembaca atau disebut psikologi 
pembaca (Rene Wellek & Austin Warren, 2014). Kegeniusan sastrawan selalu menjadi 
bahan pergunjingan. Sejak zaman Yunani, kegeniusan disebabkan oleh semacam 
“kegilaan (madness) dari tingkat neurotik sampai psikosis.” Penyair adalah orang yang 
kesurupan (possessed). Ia berbeda dengan orang lain, dan dunia bawah sadar yang 
disampaikan melalui karyanya dianggap berada di bawah tingkat rasional atau justru 
suprarasional (Rene Wellek & Austin Warren, 2014). Psikologi sastra tidak bermaksud 
untuk memecahkan masalah-masalah psikologis parktis seperti biasa. Secara definitif, 
tujuan psikologi sastra ialah memahami aspek-aspek kejiwaan yang terkandung dalam 
suatu karya. Meskipun demikian, bukan berarti bahwa analisis psikologi sastra sama 
sekali terlepas dengan kebutuhan masyarakat. Sesuai dengan hakikatnya, karya sastra 
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memberikan pemahaman terhadap masyarakat secara tidak langsung, melalui 
pemahaman terhadap tokoh-tokohnya (Ratna, 2008). 
Dalam tulisan ini, Peneliti ingin menguak kondisi psikologis konflik batin yang 
dialami tokoh utama dan juga mekanisme pertahanan egonya dalam naskah drama al-
Wajhu al-Muzlim li al-Qamar karya Najib Kailani dengan teori yang diusung oleh Sigmund 
Freud. Menurut pengamatan secara mendalam, naskah drama tersebut sangat reliable 
untuk dianalisis dengan teori ini, dikarenakan tokoh utama mengalami tekanan batin 
yang luar biasa, bahkan ada kutipan yang mengatidakan bahwa dia ingin bunuh diri serta 
selalu bersikap pesimis dalam hidupnya. Dia juga merasa malu kalau kembali ke 
negaranya hanya membawa malapetidaka bagi ayah, keluarga dan bangsanya. 
Sepertihalnya yang peneliti kutip berikut: 
"(لوهذ في )احتنالا ىوس ميام أ ليبس لا" ر(  ،نيلايك8991 ،ص .73)، (ادكؤم )
راحتنالا .. راحتنالا ؟تعسم له(ص .73)، ةقلغم باوب لا كل .... ابئاخ بي أ لى  ا دوع أ فيك
ايرسك اسراخ ...لوق أ أ ؟له لوق أس اذام :  تعيض دقل   تقث كيل  ا تدع دقل ؟بي أ يا َّفي لكم أو ك
 ساوم ينب لي  ا نورظني فوس ؟؟سانلا لباق أ فيكو ؟ليهكا لىع نياوهو تيبيخ لحم أ
تماشو" (ص .73-71) 
" لا...لا ...شيع أ ن أ قحت س أ لاو شيع أ نل ... سوبكالا اذه نيع اوعفرا اعيجم ضر لا له أ يا
بيهرلا (ص .79) ، بيهر عادص(ص .44) ، توم أ ن أ دير أ ..نيوعد .. في لم أ لي قبي لم
 ةايلحا .. نيوعد...بياذع نم نيوصلخ" (ص .73) 
Peneliti mencoba menganalisis kejiwaan tokoh utama dan memetidakan mana id, 
ego dan superego yang terungkap dalam naskah drama tersebut kemudian menguraikan 
tentang mekanisme pertahanan egonya disertai data-data pendukung. Teori psikoanalisis 
Freud ini digunakan untuk membedah secara detail aspek-aspek kejiwaan yang dialami 
tokoh utama dalam naskah drama ini sehingga diharapakan bisa membentuk suatu 
analisis yang baik. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengambil dua rumusan 
masalah yaitu: (1) Penggambaran pemetaan id, ego dan superego yang dialami tokoh 
utama dalam naskah drama Al-Wajhu al-Muzlim li al-Qamar karya Najib Kailani, (2) 
Pembedahan tentang Mekanisme pertahanan ego yang dilakukan tokoh utama dalam 
menyelesaikan kondisi psikologis yang dialaminya. 
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Konsep Teori Psikoanalisis Sigmund Freud 
Freud sebagai pencipta psikoanalisis, ajaran pokoknya bahwa kehidupan jiwa manusia 
pada dasarnya adalah tidak sadar atau Das Es. Kesadaran jiwa atau Ego dibangun dari 
ketidaksadaran dalam kaitannya untuk memenuhi insting yang objek sasarannya ada di 
dunia luar, yakni di dunia nyata (Ki Fudyartanta, 2012). Tingkah laku menurut Freud, 
merupakan hasil konflik dan rekonsiliasi ketiga sistem kepribadian. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepribadian adalah faktor historis masa lampau dan faktor kontemporer, 
analoginya faktor bawaan dan faktor lingkungan dalam pembentukan kepribadian 
individu.  
Selanjutnya Freud membahas pembagian psikisme manusia menjadi tiga: 1) Id 
(terletidak di bagian tidak sadar) yang merupakan reservoir pulsi dan menjadi sumber 
energi psikis. Id merupakan libido murni atau energi psikis yang bersifat irasional dan 
berkarakter seksual yang secara instingtual menentukan proses-proses tanpa sadar. Id 
berusaha memuaskan kebutuhan libidinal instingtual baik secara langsung dengan 
pengalaman seksual maupun tidak langsung melalui mimpi atau fantasi (Hambali & Ujam 
Jaenudin, 2013). 2) Ego (terletidak di antara alam sadar dan tidak sadar) yang bertugas 
sebagai penengah yang mendamaikan tuntutan pulsi dan larangan superego. Ego tidak 
boleh disamakan dengan apa yang dalam psikologi non-analitis diberi nama Ego atau 
Aku. Menurut Freud, Ego terbentuk dengan diferensiasi dari id karena kontidaknya 
dengan dunia luar, khususnya orang di sekitar bayi kecil seperti orang tua, pengasuh dan 
kakak adik. Aktivitasnya bersifat sadar, prasadar maupun tidak sadar (K. Bertens, 2006). 
3) Superego (terletidak sebagian di bagian sadar dan sebagian lagi di bagian tidak sadar) 
bertugas mengawasi dan menghalangi pemuasan sempurna pulsi-pulsi tersebut yang 
merupakan hasil pendidikan dan identifikasi pada orang tua. Freud mengibaratkan id 
sebagai raja atau ratu, ego sebagai perdana menteri dan super ego sebagai pendeta 
tertinggi. Id berlaku seperti penguasa absolut, harus dihormati, manja, sewenang-
wenang dan mementingkan diri sendiri; apa yang diinginkannya harus segera terlaksana. 
Ego selaku perdana menteri yang diibaratkan memiliki tugas harus menyelesaikan segala 
pekerjaan yang terhubung dengan realitas dan tanggap terhadap keinginan masyarakat. 
Superego, ibaratnya seorang pendeta yang selalu penuh pertimbangan terhadap nilai-
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nilai baik dan buruk harus mengingatkan si id yang rakus dengan memperhatikan 
pentingnya perilaku yang arif dan bijak (Minderop, 2013). 
Id merupakan energi psikis dan naluri yang menekan manusia agar memenuhi 
kebutuhan dasar seperti misalnya kebutuhan: makan, seks, menolak rasa sakit atau tidak 
nyaman. Menurut Freud, id berada di alam bawah sadar, tidak ada kontidak dengan 
realitas. Cara kerja id berhubungan dengan prinsip kesenangan, yakni selalu mencari 
kenikmatan dan selalu menghindari ketidaknyamanan. Bisa dibayangkan betapa 
mengerikan dan membahayakan seandainya diri kita terdiri dari id semata. Seorang anak 
yang berkembang, kemudian belajar bahwa ia tidak berperilaku sesukanya dan harus 
mengikuti aturan yang ditetapkan orang tuanya. Seorang anak yang ingin memenuhi 
tuntutan dan keinginan yang kuat dari suatu realitas, akan membentuk struktur 
kepribadian yang baru, yaitu ego. Ego terperangkap di antara dua kekuatan yang 
bertentangan dan dijaga serta patuh pada prinsip realitas dengan mencoba memenuhi 
kesenangan individu yang dibatasi oleh realitas. Seorang penjahat misalnya akan 
tertahan dan terhalang oleh realitas kehidupan yang dihadapi. Demikian pula dengan 
adanya individu-individu yang memiliki impuls-impuls seksual dan agresivitas yang tinggi 
misalnya, tentu saja nafsu-nafsu tersebut tidak akan terpuaskan tanpa pengawasan. 
Demikianlah, ego menolong manusia untuk mempertimbangkan apakah ia dapat 
memuaskan diri tanpa mengakibatkan kesulitan atau penderitaan bagi dirinya sendiri. 
Ego berada di antara alam sadar dan alam bawah sadar. Tugas ego memberi tempat 
pada fungsi mental utama, misalnya: penalaran, penyelesaian masalah dan pengambilan 
keputusan. Dengan alasan ini, ego merupakan pimpinan utama dalam kepribadian, 
layaknya seorang pimpinan perusahaan yang mampu mengambil keputusan rasional demi 
kemajuan perusahaan. Id dan ego tidak memiliki moralitas karena keduanya ini tidak 
mengenal nilai baik dan buruk (Minderop, 2013). 
Struktur kepribadian yang lain ialah superego yang mengacu pada moralitas dalam 
kepribadian. Superego sama halnya dengan “hati nurani” yang mengenali nilai baik dan 
buruk (conscience). Sebagaimana id, superego tidak mempertimbangkan realitas karena 
tidak bergumul dengan hal-hal realistis kecuali ketika impuls seksual dan agresivitas id 
dapat terpuaskan dalam pertimbangan moral. Superego mempunyai dua subsistem, suara 
hati dan ego ideal. Suara hati menyarankan pada hal-hal yang sebaiknya tidak dilakukan, 
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sedangkan ego ideal menyarankan pada hal-hal yang sebaiknya dilakukan (Feist dan 
Gregory J. Feist, 2010). Ilustrasinya ialah misalnya ego seseorang ingin melakukan 
hubungan seks secara teratur agar karirnya tidak terganggu oleh kehadiran anak, tetapi 
id orang tersebut menginginkan hubungan seks yang memuaskan karena seks memang 
nikmat. Kemudian superego timbul dan menengahi dengan anggapan merasa berdosa 
dengan melakukan hubungan seks (Minderop, 2013). 
Bagaimana cara ego mengatasi konflik antara tuntutannya dengan realitas, 
keinginan-keinginan dari id yang ditahan oleh superego? Menurut pandangan Freud, 
keinginan-keinginan yang saling bertentangan dari struktur kepribadian menghasilkan 
anxitas. Misalnya, ketika ego menahan keinginan mencapai kenikmatan dari id, anxitas 
dari dalam terasa. Hal ini menyebar dan mengakibatkan kondisi tidak nyaman ketika ego 
merasakan bahwa id dapat menyebabkan gangguan terhadap individu. Anxitas 
mewaspadai ego untuk mengatasi konflik tersebut melalui mekanisme pertahanan ego, 
melindungi ego seraya mengurangi anxitas yang diproduksi oleh konflik tersebut. Adapun 
paparan tentang mekanisme pertahanan ego sebagai berikut: (1) Represi (Repression), 
Menurut Freud, mekanisme pertahanan ego yang paling kuat ialah represi (repression). 
Tugas represi ialah mendorong keluar impuls-impuls id yang tidak diterima dari alam 
sadar kembali ke alam bawah sadar. Represi merupakan pondasi cara kerja semua 
mekanisme pertahanan ego. Tujuan dari semua mekanisme pertahanan ego adalah untuk 
menekan (repress) atau mendorong impuls-impuls yang mengancam agar keluar dari 
alam sadar. Menurut Freud, pengalaman masa kecil kita yang diyakini banyak pakar 
bersumber dari dorongan seks, sangat mengancam dan konfliktual untuk diatasi secara 
sadar oleh manusia. Oleh karenanya, manusia mengurangi anxitas dari konflik tersebut 
melalui mekanisme pertahanan ego represi (Minderop, 2013). Represi merupakan 
mekanisme pertahanan yang sangat mendasar, sebab mekanisme ini juga terlibat dalam 
mekanisme-mekanisme yang lain. Jika impuls-impuls dari id sangat mengancam, maka 
kecemasan akan sangat melanda sampai pada titik di mana ego tidak dapat menahan 
lagi. Untuk melindungi diri, ego merepresentasikan insting. Dalam banyak hal represi 
juga digunakan terus selama hidup (Semium, 2010). 
(2) Pengalihan (Displacement), yang dimaksud yaitu pengalihan perasaan tidak 
senang terhadap suatu objek ke objek lainnya yang lebih memungkinkan. Misal adanya 
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impuls-impuls agresif yang dapat digantikan sebagai kambing hitam terhadap orang atau 
objek lainnya yang mana objek-objek tersebut bukan sebagai sumber frustasi namun 
lebih aman dijadikan sebagai sasaran (Minderop, 2013). (3) Rasionalisasi 
(Rationalization), Rasionalisasi memiliki dua tujuan: pertama, untuk mengurangi 
kekecewaan ketika kita gagal mencapai suatu tujuan; dan kedua, memberikan kita motif 
yang dapat diterima atas sebuah perilaku (Minderop, 2013). Rasionalisasi menunjuk pada 
upaya individu memutarbalikkan kenyataan, dalam hal ini kenyataan yang mengancam 
ego melalui dalih tertentu yang seakan-akan masuk akal (Jaenudin, 2012). (4) Agresi dan 
Apatis, Perasaan marah terkait erat dengan ketegangan dan kegelisahan yang dapat 
menjurus pada pengrusakan dan penyerangan. Agresi dapat berbentuk langsung dan 
pengalihan. Agresi langsung yaitu agresi yang diungkapkan secara langsung kepada 
seseorang atau objek yang merupakan sumber frustasi. Bagi orang dewasa, agresi 
semacam ini biasanya dalam bentuk verbal ketimbang fisikal, si korban yang tersinggung 
biasanya akan merespon. Agresi yang dialihkan adalah bila seseorang mengalami frustasi 
namun tidak dapat mengungkapkan secara puas kepada sumber frustasi tersebut karena 
tidak jelas atau tidak tersentuh. Si pelaku tidak tahu ke mana ia harus menyerang, 
sedangkan ia sangat marah dan membutuhkan sesuatu untuk pelampiasan. Penyerangan 
kadang-kadang tertuju kepada orang yang tidak bersalah atau mencari kambing hitam. 
Apatis adalah bentuk lain dari reaksi terhadap frustasi, yaitu sikap apatis dengan cara 
menarik diri dan bersikap seakan-akan pasrah (Minderop, 2013). 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang bersifat 
deskriptif dan kecenderungannya menempuh suatu proses yang disebut analisis. 
Landasan teori dalam penelitian ini digunakan sebagai pemandu supaya fokus penelitian 
sesuai dengan fakta yang valid. Selain itu, landasan teori ini juga dipakai untuk 
memberikan gambaran umum tentang latar sebuah penelitian dan sebagai bahan 
pembahasan hasil penelitian. Penelitian kualitatif menekankan pada kedalaman data 
yang diperoleh oleh peneliti. Semakin dalam data yang diperoleh, maka semakin baik 
pula kualitas dari penelitian kualitatif ini. Perlu diketahui secara seksama bahwa hasil 
penelitian kualitatif membutuhkan ketelitian dan kepiawaian peneliti dalam melakukan 
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proses analisis data yang tersedia. Ada lima tahap dalam melakukan penelitian kualitatif 
ini, yaitu: 1) Mengangkat permasalahan, 2) Memunculkan pertanyaan riset, 3) 
Mengumpulkan data yang relevan, 4) Melakukan analisis data, dan 5) Menjawab 
pertanyaan riset. Objek material dalam penelitian ini ialah naskah drama Al-Wajhu al-
Muzlim li-al-Qamar karya Najib Kailani. Sementara itu objek formalnya yaitu teori 
psikoanalisis yang diusung oleh Sigmund Freud.  
 
PEMBAHASAN 
Struktur Kepribadian dan Mekanisme Pertahanan Ego Tokoh Utama 
Dalam naskah drama ini terdapat satu tokoh utama yaitu Salim dan beberapa tokoh 
bawahan yaitu Abdurrahman, Fikri, Itan dan al-Thabib. Namun, dalam penelitian ini 
hanya akan dikupas tokoh utamanya. Hal itu didasari bukti kuat bahwa kondisi kejiwaan 
yang dialami oleh Salim sangat genting, bahkan dia ingin bunuh diri karena malu ketika 
kembali ke negara asalnya, sedangkan dia hanya membawa keonaran dan malapetidaka 
bukan membawa ilmu yang didapatkan saat studinya di negara Amerika. Dia hanya 
bermain perempuan, mabuk-mabukan, minum obat-obatan terlarang, bermain musik 
Jazz ala Amerika dengan temannya, Itan ketika studi di sana. Salim tidak pernah 
menghiraukan nasehat baiknya Abdurrahman (teman delegasi studi si Salim). Teori 
psikoanalisis Sigmund Freud lewat tiga aspek kejiwaan (id, ego, dan superego) akan 
peneliti gunakan untuk memahami kejiwaan tokoh utama dalam naskah drama ini. 
Peneliti juga akan menganalisis mekanisme pertahanan egonya. Sebelum masuk ke 
analisis psikoanalisis Freud, maka akan dipaparkan terlebih dahulu tentang penokohan 
dari tokoh utama (Salim). Penokohan pada karya sastra dapat digolongkan berdasarkan 
tiga dimensi yaitu dimensi fisik, dimensi psikis dan dimensi sosial. Pertama, berdasarkan 
dimensi fisik, tokoh Salim yaitu seorang pemuda bukan anak kecil, dia anak laki-laki 
pertama yang pasti mempunyai tanggung jawab besar terhadap keluarganya, dalam 
artian dia adalah harapan orang tua, khususnya ayahnya. Sepertihalnya kutipan berikut: 
"بتكلما لىع ةاقلم هس أرو بتكلما فلخ سلاج باش رهظيو" (ص .3) ،"اصراق تسل نا أ" 
(ص .1) 
"ب لا : يربكلا نب لاا كن أ تيسن تن أو ..كيلع دوقعم لةئاعلا لم أ ن أو" (ص .87) 
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Kedua, berdasarkan dimensi psikis, Salim merupakan orang pemalas, bandel, 
egois, suka kebebasan, pemarah, berwatidak keras, pesimis, putus asa dalam hidup serta 
selalu mengalami kecemasan dan kesakitan setelah minum obat yang diberikan Itan 
kepadanya. Berikuti kutipannya: 
" لايلق كرحتي لماسو ،فنعب هزيهمونلل دوعي ثم" (ص .3) ،"بئاثتيو عطتمي وهو" (ص .1) 
"(ىرخ أ ةرم مونلا لوايح وهو :)رح نا أ كتايظعو نم تئم س دقل..  ةرم ني أش في لخدتت لا
ىرخ أ" (ص .1) ،"(ظيغ في :)نيع ةباين نثملا عفدت نل كنكلو" (ص .9) ،"( ابضاغ فقي
لوقيو فنع في نحمرلا دبع عفديو ناورحم هانيعو :)كقيط أ دع أ لمف ،لكيبس لالح بهذا" 
(ص .9 ) 
"(هنان س أ لىع زكيو هس أر زيه بضغ في نحمرلا دبع لى  ا رظنيو :) تشطب لا  او نيع بهذا
كب" (ص .81-88) ،"نيديدش نزحو قاهر  ب رعش أ نين  ا" (ص .01) ،" دكاي سي أر
رجفني ...ناتي  ا يا نونلجب باص أ دق نين  ا" (ص .04) ،"(لوهذ في ) ىوس ميام أ ليبس لا
راحتنالا" (ص .73) ،"لماس : بيهر عادص(ص .44)، لما بي تطاح أ دقل كل نم بئاص
 بناج ...مهكاب ش في نا أ تطقس اذالم نكل ،ةثيبخ ةرماؤم ةيضح نين  ا" (ص .73) 
Ketiga, berdasarkan dimensi sosiologis, Salim adalah seorang mahasiswa yang 
dikirim untuk mengenyam pendidikan di Amerika atau dianggap seorang tālib al-‘ilm, dia 
juga terpengaruh oleh budaya Barat dalam hal ini yaitu kawannya yang bernama Itan 
(pemuda Amerika). 
"كايرم أ في نوسردي ةثعب ةبلط" (ص .7)،"  صقرت ن أ بيج(لماس صقري ) لثم نيغتو
سن لا سلامجو تلافلحا ضرتحو نوسكاج" (ص .80) ، 
" لئاو لا نم كن أو ةيمظع لةاسر يدؤتل تئج كن أوةثعبلا في لةولدا متهدفو أ نيلذا ن أو ،
  أب لمعلا بلاط لظت ةكئلالمااتهحنج" (ص .87) ،"ناتي  ا( :كاحاض :) ةي سفنلا دقعلا لزت لم
 كايرم أ كوب أ لخدي ن أ لقعي له ،كيلع رطي ست ةيقشرلا؟لوخد ةيرش أت نود" (ص .89) ،
ناتي  ا :سىننو طشنن تىح لايلق صقرن لا اذالم" (ص .07 ) 
Dalam menyajikan karakter atau watidak tokoh utama dalam naskah drama ini, 
pengarang menggunakan metode tidak langsung (showing), yaitu pengarang 
menempatkan diri di luar kisahan dengan memberikan kesempatan para tokoh untuk 
menampilkan perwatidakan mereka melalui dialog atau action. Akan tetapi dalam 
penelitian ini hanya difokuskan pada tokoh utama. Setelah diuraikan tentang penokohan 
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dari tokoh utama, lalu akan dipaparkan tentang gambaran struktur kepribadian Salim. 
Adapun analisisnya sebagai berikut: 
1. Gambaran Pemetaan Id, Ego dan Superego Tokoh Utama 
Dalam naskah drama ini, Salim menjadi tokoh utama yang kondisi psikologisnya sangat 
kompleks tertuang dalam naskah drama ini secara langsung maupun tidak langsung 
serta menyebabkan peneliti tertarik untuk menelitinya dengan teori Freud. Salim 
adalah salah satu dari dua temannya yang lain yang menjadi mahasiswa delegasi 
untuk belajar di Amerika. Di awal cerita Salim telah mengedepankan id-nya, yaitu 
ketika dibangunkan dari tidurnya oleh Abdurrahman (temannya) dia tidak mau bangun 
malahan bergerak sedikit, lalu tidur lagi. Dia juga berwajah muram, kesal dengan 
perilaku Abdurrahman. Hal ini berarti mengindikasikan bahwa Salim mencari zona 
nyaman, dia ingin terhindar dari sifat tidak nyaman. Hal itu tergambar dalam kutipan 
berikut ini:  
"فنعب هزيه، تي لماسومونلل دوعي ثم لايلق كرح" (ص .3 ) 
Salim juga menunjukkan id-nya ketika dia lebih menuruti hawa nafsunya 
daripada menggunakan akal sehatnya. Hal itu dapat dilihat dalam kutipan di bawah 
ini:  
"( عطتمي وهوبءاثتيو ) ع للهب نيعدكيل ...ينتعاس ذنم لا  ا نم أ لم نا أ "...(ص .1) 
" عيطت س أ لا ...عيطت س أ لا..." (ص .1) ،"(ىرخ أ ةرم مونلا لوايح وهو :) نم تئم س دقل
رح نا أ كتايظعو ...ىرخ أ ةرم ني أش في لخدتت لا" (ص .1)، "(اغي وهومونلا بل :) تسل نا أ
اصراق" (ص .1) 
Salim untuk kesekian kalinya juga memperlihatkan id-nya di hadapan 
Abdurrahman. Hal tersebut dapat dilihat pada teks-teks berikut ini.  
"(تباب سب احولمو ارذمحه :)طلغلاو كيا  ا ... َّليع ايصو  تسل لهعم بيج ام فرع أ نا أ" (ص .9) 
"(ظيغ في :) ن نثملا عفدت نل كنكلونيع ةباي" (ص .9) ،"بييبح يا يرم أ ليو تسل" (ص .
9) 
"(لوقيو فنع في نحمرلا دبع عفديو ناوارحم هانيعو ابضاغ فقي :)لكيبس لالح بهذا , لمف
كقيط أ دع أ" (ص .9) 
Pada teks seterusnya kali ini Salim mengedepankan egonya, dia menasehati 
temannya dengan nasehat yang penuh sindiran dan ejekan. Dia mengatidakan bahwa 
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kedatangannya ke Amerika hanya untuk memperoleh status S2 dalam bidang politik 
dan ekonomi, bukan untuk menimba ilmu agama. Sepertihalnya pernyataan berikut: 
"ةيعشرلا مولعلا سردن كيل نادلاب نم ت أن لم انن  ا،  انم  او  أ لينل انيتيرت سجالما ةجرد ةساي سلا في 
ةيداصتق لاا" (ص .81) 
Salim lagi-lagi juga menunjukkan id-nya pada kutipan berikut. Dia sangat 
marah ketika Abdurrahman menasehati dan mengajaknya untuk menuju jalan lurus 
penuh kebaikan: 
"هنان س أ لىع زكيو هس أر زيه ,بضغ في نحمرلا دبع لى  ا رظنيو :) تشطب لا  او نيع بهذا
 كب(لىع أ لى  ا هدي عفريو)" (ص .88) 
Dia mengedepankan ego pada kutipan berikutnya yaitu nampak ketika 
menjawab tanggapan Abdurrahman. Dia melihat realitas yang ada agar mendukung 
alasannya.  
"قحم أ يا لاطر لب نزوت لا سانلا" (ص .88)  
Ego Salim juga terlihat pada teks setelahnya yaitu ketika dia mengejek 
Abdurrahman karena terlalu bersikap ketimur-timuran. Salim juga menyindir dan 
mengolok-olok Abdurrahman, karena sikapnya yang konservatif, tradisional, kuno dan 
kolot. 
"يرغتت لم كتايح ... تن أ تن أ ...كن أش حلاص  ا في كايرم أ حجنت لم" (ص .80) 
" قيدصلا ايه أ ..ن أ بيج اتهراضحو كايرم أ مهفت كيل ةايلحا في ابهولس أ شيعت" (ص .80) 
Setelah itu Salim bermimpi bertemu ayahnya (Al-Haj Abdus Satar) dalam tidurnya. 
Dia dimarahi oleh ayahnya karena berbuat sesuatu yang tidak sesuai dengan keinginan 
ayahnya. Dia mabuk-mabukkan, bermain perempuan, memakai narkoba, dan lain-
lainnya. 
"لكذ قيرطلا لماعم تيسن كن ل" (ص .87)  
Ego Salim juga bekerja setelah itu yaitu ketika mendengar ada seseorang yang 
mengetuk pintu kamarnya. Dia mempersilahkannya untuk masuk ke kamar, yaitu Itan 
(pemuda Amerika atau teman Salim). Ego menghasilkan perilaku yang didasarkan atas 
prinsip kenyataan. Ego dipandang sebagai aspek eksekutif atau pengelolaan 
kepribadian karena mengontrol jalan yang ditempuh dan memilih kebutuhan-
kebutuhan yang dapat dipenuhi (Suryabrata, 2012).  
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"نوعللما ايه أ لخدا ...حوتفم بابلا ...بيب قلغ أ لا نا أ" (ص .81 ) 
Setelah itu Salim bercerita kepada Itan tentang mimpi bertemu ayahnya ketika 
tidur. Itan menanggapinya dengan remeh temeh, bahkan mengejek Salim bahwa dia 
masih terbawa budaya Timur yang masih kolot. Salim menggunakan egonya ketika 
menceritidakan hal itu kepada Itan. Dia sangat serius berkata kepada Itan tentang 
tafsiran mimpinya. Ini terbukti dalam kutipan berikut:  
"ناتي  ا يا حزم أ لا نا أ .. نيديدش نزحو قاهر  ب رعش أ نين  اياؤرلا هذه تي أر ن أ ذنم" (ص .
01) ،"ةقداصلا ياؤرلب نمؤن انن  ا" (ص .01 ) 
Setelah diceritidakan oleh Itan tentang Freud (ahli psikologi), lalu si Salim 
menggunakan superegonya bahwa Freud itu adalah orang Yahudi yang gila. Dia 
berprofesi sebagai dokter. Dia menganggap bahwa ajaran Freud itu gila dan penuh 
kontroversial yang menganggap bahwa anak laki-laki itu suka sama ibunya ketika 
sudah besar. Dalam hal ini, dia menggunakan superegonya dalam mengatasi hal 
tersebut. Dia menilai buruk pandangan Freud, walaupun Freud ahli psikologi di dunia. 
Ini nampak dalam kutipan berikut: 
"هوتعلما يدويهلا بيبطلا لكذ" (ص .01 ) 
Kemudian pada teks berikutnya, Salim juga menggunakan egonya dalam 
menanggapi realita setelah beradu argumen dengan Itan tentang Freud.  
" بي أ نكا دقل-  ياؤرلا في– تيافارنحا نع فشكلاو تياذ ةيرعت في ديورف فل أ نم ردق أ ...
؟لكذ كل نيع فرع فيك" (ص .08)، "  أ سيجاوه؟نا" (ص .08)، "؟لوقعم" (ص .
08 ) 
Setelah perbincangan dan perdebatan panjang dengan Itan, ego Salim bekerja 
dengan melihat realitas yang terjadi. Dia tidak ingin gagal ketika dikirim ke Amerika 
untuk mencari apa yang dicari. Dia ingin sukses dalam pandangannya. Ini terbukti 
dalam kutipan di bawah ini.  
" ن أ فاخ أائماد جحانلا نا أو لشف أ" (ص .00) 
Ego Salim terlihat ketika dia dikelabuhi Itan dengan pemikiran Barat dan 
peradabannya, yaitu bahwa Barat itu maju, modern, hedonis, rasional, dan hebat 
dalam arus globalisasi. Dia seperti halnya orang yang mau putus asa setelah melihat 
realita yang ada di mana tidak mendukung masa depannya kelak.  
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"مده ىرت بما سح تيايح نكل ..مده ..مده" (ص .00)، "ءشي كل نادلاب في هنكل،  عجري نمو
ةداهش نودب، اهءيابركو اهفشر تدقف تيلا ءارذعلا لثكم لهثم نوكي،  لوط لايلذ شيعيو
هتايح" (ص .07) 
Pada teks berikutnya, superego Salim nampak ketika menjawab pembicaraan 
Itan dengan mengedapankan hal-hal yang baik dan membuang hal yang buruk 
menurutnya. Ini nampak pada beberapa kutipan di bawah ini:  
" يلالوقت ابم عنتق أ ن أ نينك" (ص .07) ،"يلم نوك ل ت أ لماريدرا ,الماع نوك ل لب" (ص .
07) ،"؟قلاخ لاو" (ص .07 ) 
Semua kutipan di atas menunjukkan bahwa superego Salim bekerja dengan baik 
dan menimbang moral-moral yang telah tertanam dalam jiwanya semenjak dididik 
oleh orang tuanya di negara Arab. Id Salim muncul lagi ketika dia bingung mencari 
mana yang hak dan batil. Dia pusing memikirkan keduanya. Hal tersebut terjadi 
karena refleksi tentang ketidaknyamanannya. 
" لماسناوزمح اقهرم فقيهس أرب كسي وهو  رخيو " (ص .04) ،" رجفني دكاي سي أر ... نين  ا
ناتي  ا يا نونلجب باص أ دق..ناتي  ا يا امكلا يفك ..بعت نين  ا ..ادج بعت.." 
Ego Salim bekerja ketika melihat Itan menghiburnya lalu menasehatinya pelan-
pelan. Salim menanggapi realitas tersebut dengan serius dan penuh kedetailan. Dia 
mengatidakan bahwa semua hal yang terjadi di Amerika tidak terjadi secara 
kebetulan, semuanya telah dirancang sebelumnya.  
"(كش في هيل  ا ارظنا :)ىر أ بما سح ةفدصلب ءشي كانه سيل دلابلا هذه في ...  لا كل روم
 ةموسرمةيانعو ةقدب" (ص .07) ،"؟ هي ام" (ص .07) 
Id Salim bekerja karena dia lapar. Nampak pada kutipan di bawah ini: 
" عسر أ س أب لا عئاج ني  اف ..رظتنا نكل" (ص .07 ) 
Ego Salim bekerja ketika melihat realita bahwa dia tidakut jikalau tiba-tiba si 
Abdurrahman datang ke kamarnya kemudian marah-marah karena melihat Salim dan 
Itan sedang menari dengan gaya Barat dan meminum minuman yang memabukkan.  
"سلايج لا هن  ا ىبركلا ةماطلا نوكتف ذيبنلا ىيرف نحمرلا دبع انقيدص تي أي ن أ شىخ أ لاو  كلاؤي
رلخما بيراش" (ص .07) ،"هن  ا ذهك رم أ في حماستي لا" ا(ص .07 ) 
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Setelah itu ternyata Abdurrahamn tiba-tiba datang dan mengetahui hal 
tersebut lalu dia marah-marah kepada Salim dan Itan. Pada waktu itu ego Salim 
bekerja. Hal tersebut nampak dalam kutipan di bawah ini:  
"يا بضغتلا نحمرلا دبع" (ص .01) ،"ئطيخ لم لجرلاو ,نمالتنج بذمه لجرك فرختي هن  ا" 
(ص .09) 
Ketika Abdurrahman marah-marah sama Itan, superego Salim bertindak untuk 
menasehatinya. Dia mengatidakan bahwa kamu tidak pantas memberlakukan temanku 
(Itan) dengan perlakuan yang membabi buta (biadab). Superego Salim melihat 
moralitas yang ada bahwa perilaku Abdurrahman yang ditunjukkan kepada Itan tidak 
baik dan tidak sesuai dengan budaya Timur maupun Barat.  
"لماعت ن أ حصي لا ؟نحمرلا دبع يا ىرج يلذا ام  يرببرلا بولس لا اذبه يفيض .. تيسن له
؟يقيدص هن أ" (ص .09) 
Ketika bunyi telepon berdering, Abdurrahamn mengangkatnya, lalu dia kaget 
ternyata itu adalah Rita (kekasih Salim). Abdurrahamn marah-marah, tetapi Salim 
tidak menghiraukannya lalu mencabut telepon itu dari tangan Abdurrahman. Ego 
Salim bekerja dalam hal ini, karena dia melihat realita yang ada bahwa Rita itu ingin 
mencarinya, makanya dia tidak ingin mengecewakan si Rita yang menjadi kekasihnya.  
"نيبلطت انه  ا" (ص .71) ،" اتير ولاه ..يعم ناتي  ا .. لج أةعاس دعب تي أن فوس ..فيرخنت لا ..
بييبح يا كتلمكام راظتنا في انك دقل" (ص .78 )  
Salim semakin sadar ketika Abdurrahman selalu menasehatinya tanpa putus 
asa. Ego Salim berjalan ketika dia menerima nasehat Abdurrahman, lalu mencari jalan 
keluar akan masalah yang dihadapinya. Seperti yang tampak pada kutipan berikut:  
"ن لا قز أم في ننح .. لح نع ثحبنلف ..لجاع لح كانه نكي لم اذ  ا ,يح ن  اف لا حبصت تيا
اهل نيعم" (ص .77-73) 
Salim pada teks selanjutnya mengedepankan id-nya. Nampak pada kutipan 
berikut ini yang mana dia ingin keluar dari kesengsaraan dengan mengatidakan ingin 
melakukan bunuh diri. Hal yang dibenci oleh agama islam.  
"(لوهذ في ) س لاراحتنالا ىوس ميام أ ليب" (ص .73) ،"(ادكؤم )راحتنالا .. ؟تعسم له
راحتنالا" (ص .73)، "لا ..لا ...  أ نلشيع ..شيع أ ن أ قحت س أ لاو" (ص .79) 
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Superego Salim bekerja pada teks di bawah ini ketika dia optimis bahwa pintu 
Allah masih terbuka untuknya. Dia yakin bahwa Allah Maha Pemurah lagi Maha 
Penyanyang. Dia mengedepankan hati nuraninya ketika dia dalam keadaan genting.  
"نويعلا تمنا ييهل  ا ..باوب لا تقلغ أو ..ينلئاسلل احوتفم لزي لم كببو.. بر يا يديب ذخ ..بر يا.. يا
بر.."(ص .41-48) 
Ego Salim juga bekerja pada teks berikut ini. Dia mengedepankan realitas 
bahwa ayahnya telah jungkir balik membiayainya untuk menjadi anak yang berguna, 
pandai dan berakhlak mulia. Namun si Salim melakukan hal yang dilarang oleh 
ayahnya.   
"لذب دق ئياقدص أو بي أ ن أ فرع أعسلما اذه حانج لا ةقراخ ادوجه اوى" (ص .47 ) 
Dalam teks berikutnya, Salim mengedepankan superegonya dengan memberikan 
tanggapan yang positif pada Abdurrahman bahwa sesuatu yang haram (dilarang) itu 
boleh dilakukan dalam keadaan darurat. Dia mempertimbangkan aspek moral yang 
sedang dialaminya. Berikut penjelasannya: 
"( فيةنزمح ةعاضر :)نحمرلا دبع يا تاروظلمحا حيبت تاروضرلا ..؟لكذ دقتعت لا أ" (ص .47 ) 
Id Salim juga berperan dalam kutipan berikutnya ketika dia sudah tidak tahan 
dengan sakit yang dialaminya.  
 "لهصفو لهص أ نيميه لا ..ةحارلب رعش أ ن أ دير أ نين  ا ..نثم ي أب .. له؟نومهفت" (ص .47)، 
"زيزعلا قيدصلا ايه أ ناتي  ا ..روفلا لىع ءاولدا لي ضرح أ ..توم أ نين  ا" (ص. 43)، "( في
ةعاضر :)ناتي  ا يا ءاولدا تاه ..كعم هن أ قثاو نا أ" (ص .78 ) 
Id Salim juga melingkupi dirinya lagi ketika dia sudah benci dengan negara 
Amerika dengan tertunduk lesu merenung. Dia pesimis dalam menghadapi hidupnya. 
"(تصم ةترف دعب :)دلابلا هذه تهرك دقل" (ص .78 ) 
Superego Salim juga nampak ketika dia ingin menyelesaikan masalah batinnya 
dengan melakukan pekerjaan yang baik-baik, yang mana hal tersebut dianggap 
memiliki moral yang baik. Seperti kutipan berikut: 
"هتاصغنمو ضيالما نازح أ نم صلختلا لىع نيدعاسي فوس لمعلا في جامدنالا" (ص .70) 
Id Salim juga nampak ketika dia tidakut dengan kejadian yang akan 
menimpanya, tetapi dia tidak mengetahui sebabnya.  
" رعش أ نين  اهببس لمع أ لا ضماغ فوبخ" (ص .70 ) 
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Ego Salim berperan ketika ditanya si dokter dia berucap “alhamdulillah”, 
padahal keadaannya semakin memburuk. Dia mengatidakan kata “alhamdulillah” 
sambil gelagapan dan bingung.  
"(كابترم :)لله دلحماو يربخ" (ص .77) 
Ketika Salim membaca situasi yang terjadi bahwa Abdurrahman dan dokter 
ingin berbicara secara pribadi, maka di sinilah ego Salim bekerja dalam membaca 
realita yang ada. Dia curiga dengan hal tersebut. Seperti kutipan berikut: 
" ؟نيصيخ ءشي وه أ(ص .74)، ذالمواهسرادت أو ماكعم سلج أ لا ا" (ص .77 ) 
Ketika Salim mendengar dari pintu kamarnya bahwa Abdurrahman dan dokter 
mengatidakan bahwa Salim menderita penyakit aids yang sulit disembuhkan gara-gara 
sering mengkonsumsi narkoba, maka di situlah id Salim bekerja. Dia sangat tidakut 
mengalami sakit yang berbahaya itu.  
"لا..لا..لا(..بينالجا بابلا راوج لى  ا هيلع اي شغم طقسي ثم(" (ص .77)، "توم أ ن أ دير أ ..
نيوعد ..ةايلحا في لم أ لي قبي لم" (ص .73) ،" ائيلم ميون نكا لايوط تنم نين أ ودبي
سيباوكلب .. لا لةمم ةيمقس ةايلحا تحبص أ اهل نىعم(ايكب رجفني)" (ص .31)  
Ego Salim nampak ketika berbincang-bincang dengan Fikri tentang kuliahnya di 
jurusan filsafat. Dia menanyakan hal-hal yang berbau filsafat kepada Fikri tentang 
kehidupannya yang suram.  
"(هعومد لماس ففيج.. لى  ا تفتلي ثميركف :)يركف ..فوسليفلا يقيدص يا .. اينلدا ىرت فيك
؟ةفسلفلل كت سارد للاخ نم" (ص .38) ،"بوعللا ةيناغلا اتير لثم اهار أ ني  ا ... ن أ نكي لا أ
؟ديدج نم ةايلحا  أدب أو لافط دوع أ" 
Ketika dia mendengar jawaban Abdurrahman bahwa dia tidak akan lahir 
kembali ke dunia untuk kedua kalinya dan dia pasti akan menuju alam barzakh, maka 
id Salim saat itu juga bergejolak.  
"لحر أ نيوعد نذ  ا ريالدا هذه نع" (ص .38) 
Pada teks berikutnya Ego Salim bekerja ketika merespon perbincangan dengan 
dua temannya tentang kehidupannya yang suram dan meragukan. Sebagaimana dalam 
kutipan berikut: 
"مكلت ؟ايهلع تدقع تيلا تيلاخ ةنبا نم جاوزلا لىع ن لا رداق ني أ روصتت له ؟ىقب أ اذالمواو ..
نولقعت لا اذالم" (ص .38-30) 
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Setelah itu di ujung cerita, si Salim menunjukkan id-nya dengan mengatidakan 
bahwa kehidupannya sudah punah, hancur dan kandas. Dia sudah putus asa untuk 
menjalani kehidupannya. Walaupun demikian, dia tetap berdo’a kepada Allah Swt 
agar bisa menolong derita yang menimpanya, karena Allah adalah Sang Maha 
Pengampun dan Maha Penolong. Hal tersebut juga menunjukkan superego si Salim. 
"نيطو يا كبح أ ... قورعلا في تيلا ئيامد يا ..كبح أ ني ل لكذ كيل  ا دوع أ نلو كبح أ،  لاو
 تقو ي أ في رجفنت ةتوقوم لةبنقب كيل  ا بره أ ن أ دير أ(لوقي ثم ةهرب تمصي ) يقيدص يا
 ينيملحما ..لي الله رفغي له ىرت" (ص .30)، "( نىغتيو حسرلما لىع ناركسلكا لماس حوطتي
حورمج نيزح توصب)" (ص .30 )"(ابحتنم ضر لا لىع لماس يتمري ثم)" (ص .37 ) 
2. Mekanisme Pertahanan Ego Tokoh Utama 
Analisis selanjutnya yaitu tentang mekanisme pertahanan ego tokoh utama dalam 
naskah drama ini. Akan tetapi tidak semua mekanisme pertahanan ego tersebut 
diuraikan, dikarenakan tidak semuanya ditemukan dalam naskah drama. Adapun 
penjelasannya nampak dalam uraian berikut ini:  
Ketika hati nurani Salim bekerja pada teks di bawah ini dia optimis bahwa pintu 
Allah masih terbuka untuknya. Dia yakin bahwa Allah Maha Pemurah lagi Maha 
Penyanyang. Mekanisme pertahanan ego yang digunakan adalah represi, karena 
merupakan satu-satunya mekanisme pertahanan yang paling kuat dan luas. Salim 
berusaha mendorong keluar impuls-impuls id yang tidak diterima dari alam sadar dan 
kembali ke alam bawah sadar. Kebanyakan manusia mengurangi anxitas dari konflik 
tersebut melalui mekanisme pertahanan ini. Represi sebagai upaya menghindari 
perasaan anxitas. Setelah dia merasakan kesakitan setelah minum obat yang didapat 
dari si Itan, dia menekan impuls-impuls id-nya dengan berdoa kepada Allah agar 
ditemukan jalan yang terbaik untuk mengobati rasa sakit yang dialaminya. Dia juga 
ingin memulai aktivitasnya dengan membuka lembaran baru dengan lebih baik. 
"نويعلا تمنا ييهل  ا ..باوب لا تقلغ أو ..ينلئاسلل احوتفم لزي لم كببو ..بر يا يديب ذخ. . يا
بر..بر يا.." (ص .41-48) ،"  ن لا دالجا لمعلا  أدب أ ن أ" (ص .70 ) 
Salim juga mengatidakan bahwa dia ingin menyelesaikan masalah batinnya 
dengan mengkombinasikan pekerjaan yang akan membantu melupakan kesedihan dan 
penyesalan di masa lalu. Mekanisme pertahanan ego yang dipakai Salim yaitu 
 A P H O R I S M E 
Journal of Arabic Language, Literature, and Education 
Vol. 1, No. 2 (July 2020); P-ISSN 2722-6786, E-ISSN 2722-6794 
Aphorisme@insuriponorogo.ac.id 
Homepage:https://ejournal.insuriponorogo.ac.id/index.php/Aphorisme 
 
53 
 
rasionalisasi. Dalam hal ini rasionalisasi memiliki dua tujuan: Pertama, untuk 
mengurangi kekecewaan Salim ketika gagal mencapai suatu tujuan yaitu keinginannya 
untuk mengikuti budaya Barat yang dibawa oleh teman dekatnya, Itan; kedua, untuk 
memberikan kepada Salim sebuah motif (pengkombinasian dalam pekerjaan) yang 
dapat diterima oleh Abdurrahman dan Fikri atas perilakunya.  
"نيدعاسي فوس لمعلا في جامدنالا هتاصغنمو ضيالما نازح أ نم صلختلا لىع" (ص .70) 
Abdurrahman mengatidakan kepada Salim bahwa mintalah ampunan kepada 
Allah karena pintu rahmat-Nya masih terbuka lebar bagi hambanya. Mekanisme 
pertahanan ego yang disodorkan Abdurrahman kepada Salim yaitu represi. 
Abdurrahman berusaha menyuruh Salim untuk mendorong keluar impuls-impuls id 
yang tidak diterima, dari alam sadar dan kembali ke alam bawah sadar. Represi 
merupakan fondasi cara kerja semua mekanisme pertahanan ego. Sebagai akibat 
represi, Salim dipastikan tidak akan menyadari impuls yang menyebabkan anxitas 
serta dia tidak mengingat pengalaman emosional dan traumatik di masa lalu. 
Tujuannya memang agar Salim tidak merasa cemas dengan problem yang dialaminya. 
Sebagaimana hal berikut: 
" الله رفغت س أ يمظعلا. ..حوتفم ةحمرلا بب ن  ا" (ص .73) ،"بدتن ن أ بيجرم لا ر .. ركفنو
ةيانعب" (ص .71) ،"(فطع في هيعارذب طييح وهو )لواح أس ..اعم لواحن س.. مدقن س
استمالا..حوتفم الله بب ن اف اهكل باوب لا تقلغ أ اذ  ا .. ائماد حوتفم ...دح أ هجو في هقلغيلاو" 
(ص .41 ) 
Saat Salim dinasehati oleh Abdurrahman ,dia selalu membangkang dan bersikap 
agresif. Ketidaknyamanan Salim terkait erat dengan ketegangan yang dapat menjurus 
pada pengrusakan dan penyerangan. Dalam hal ini Salim menggunakan agresi yang 
diungkapkan secara langsung kepada Abdurrahman yang merupakan sumber frustasi. 
Mekanisme pertahanan ego yang digunakan yaitu agresi langsung. Hal itu nampak 
dalam kutipan berikut ini: 
"لماس :عيطت س أ لا...عيطت س أ لا" (ص .1) ،"لماس( : دبع عفديو ناوارحم نانيعو ابضاغ فقي
يو فنع في نحمرلالوق :)كقيط أ دع أ لمف لكيبس لالح بهذا" (ص .9)  
Selanjutnya Salim menggunakan mekanisme pertahanan ego berupa 
pengalihan, hal itu terbukti ketika dia mengalihkan perasaan tidak senang kepada 
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suatu objek ke objek yang lain yang lebih memungkinkan, dalam hal ini dia 
mengalihkan kemarahan Abdurrahman yang akan menghukumnya ketika dia meminum 
semacam obat-obatan terlarang. Jika Abdurrahman mempunyai kekuasaan, maka dia 
akan menindak tegas Salim atas perbuatan yang dilakukannya. Akan tetapi Salim 
mengalihkan masalah tersebut dengan berargumen bahwa “kita datang ke Amerika 
untuk memperoleh gelar magister dalam ilmu politik dan ekonomi.” 
"نحمرلا دبع : َّدلحا كيلع تقم ل يديب رم لا نكا ول  ...لماس( :ىرخ أ ةرم اهقهقم ) ت أن لم انن  ا
 انم  او ،ةيعشرلا مولعلا سردن كيل نادلاب نم ةساي سلا في يرت سجالما ةجرد لينل انيت أ
داصتقالاو" (ص .81   ) 
Mekanisme pertahanan ego selanjutnya yaitu pengalihan, ketika Salim 
mengalihkan perasaan tidak senang dengan selalu berdebat kusir dengan 
Abdurrahman, lalu dia berpindah ke sesuatu lain yang lebih memungkinkan. Dia 
mengalihkan dengan menasehati Abdurrahman agar menari dan bernyanyi layaknya 
Jakson, menghadiri pesta-pesta dan tempat-tempat kenikmatan (diskotik). 
Sebagaimana kutipan berikut: 
"ةراضلحا بعوت ست نل ... صقرت ن أ بيج(لماس صقري ) لثم نيغتو تلافلا ضرتحو نوسكاج
سن لا سلامجو" (ص .80 ) 
Rasionalisasi juga digunakan Salim dalam mekanisme memepertahankan 
egonya. Dia memberikan sebuah jawaban yang masuk akal ketika selalu dibujuk 
rayuan Itan tentang kehidupan barat yang hedonis dan sekuler. Dia datang ke Amerika 
bukan ingin menjadi seorang milyader, tetapi ingin menjadi seorang ilmuwan. 
Jawaban rasional dari Salim tersebut dapat diterima sementara oleh Itan. 
ناتي  ا :لهلجاو فلختلا ثايرم اذه ...لماس :لوقت ابم عنتق أ ن أ نينكي لا ....ناتي  ا : ةدلاولكا انه  ا
ركذت تلاهؤم ميهلد سيل نادنع تاريدرايللما برك أ ن  ا ،كتلاح هي لكت ةسرعتلما ...لماس : ت أ لم
 الماع نوك ل لب ،اريدرايلم نوك ل(ص .07 ) 
Mekanisme pertahanan ego pengalihan juga dilakukan Salim ketika berdebat 
panjang dengan Itan masalah budaya Barat dan Timur, mereka berdua mencoba 
mencari solusi dengan melakukan pengalihan perasaan tidak senang ke objek lainnya 
yang lebih memungkinkan, yaitu mereka berhasrat ingin menari, bernyanyi dengan 
memutar musik jazz dan tarian Jakson.  
 A P H O R I S M E 
Journal of Arabic Language, Literature, and Education 
Vol. 1, No. 2 (July 2020); P-ISSN 2722-6786, E-ISSN 2722-6794 
Aphorisme@insuriponorogo.ac.id 
Homepage:https://ejournal.insuriponorogo.ac.id/index.php/Aphorisme 
 
55 
 
"ناتي  ا :لكب لغشت لا ... ففخموملهب ايهلع لقثت لاو كسفن نع ...ىرج ام كافك... يدنع
ةركف ...لماس :؟هي ام ...ناتي  ا :سىننو طشنن تىح لايلق صقرن لا اذالم...."(ص .07) 
"(اطيشر ريديو تيسكالا بوص ناتي  ا بثي ... نم اهيرغ و أ زالجا ىقي سوم و أ نوسكالج ةصقر
لوبطلا تاقدب يزتمت تيلا ةطشر لا)" (ص .07 ) 
Mekanisme pertahanan ego selanjutnya yaitu pengalihan, ketika si Salim 
melihat pertengkaran dahsyat antara Itan dan Abdurrahman, dia tidak kuat lagi 
dengan perlakuan Abdurrahman kepada Itan. Akhirnya dia berusaha mengalihkan 
perasaan tidak senang tersebut ke objek lain yang lebih memungkinkan, yaitu dia 
ingin berpisah dari Abdurrahman dan mencari asrama tersendiri jika Abdurrahman 
masih berlaku kasar seperti itu. Berikut kutipannya: 
"(بضغ في حيصي )ىفك ...ىفك .. نكسلما لك ككرت أسف ،فقوتت لم اذ  ا نحمرلا دبع يا ىفك
 دح أ هيف نيقياضي لا لقت سم نكسم نع ثبح أوتييرح لمكاب تيايح شيع أ ن أ دير أ" (ص .
77 ) 
Mekanisme pertahanan ego selanjutnya yaitu rasionalisasi, Salim ingin 
mengurangi kekecewaan ketika gagal dalam studinya di Amerika. Lalu dia 
memberikan sebuah pernyataan yang dapat diterima oleh Abdurrahman secara logis 
dan rasional. Ketika mendengar bahwa Itan itu orang yang ingin menghancurkan masa 
depan salim, seketika itu juga Salim langsung pusing dan melakukan sebuah 
rasionalisasi.  
"لجاع لح كانه نكي لم اذ  ا ،لح نع ثحبنلف ،ن لا قز أم في ننح لا حبصت تيايح ن اف ،
اهل نىعم" (ص .77-73) 
Selanjutnya Salim menggunakan mekanisme pertahanan ego berupa represi, dia 
berusaha mendorong keluar impuls-impuls id yang tidak diterima, dari alam sadar dan 
kembali ke alam bawah sadar. Jika impuls-impuls dari id sangat mengancam, maka 
kecemasan akan sangat melanda sampai pada titik di mana ego tidak dapat menahan 
lagi. Dalam banyak hal represi juga digunakan terus selama hidup.  
"صرامح نين  ا ..يفقوم في نكا نم لا  ا هب رعشي لا ٌبيئك روعش.. اتير تبهذو ناتي  ا بهذ ه أ
 يدحو تيقبو ةبخاصلا ىقي سولماو نونلمجا صقرلا قافر بهذو ... نيازح أ رماس أ يدحو
لةتاقلا .. دعي لم ،ميلا أ نيع ففيخ ن أ عيطت سي نم اهكل اينلدا في سيل نحمرلا دبع يا يدحو
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بع يا نىعم ةايحلل في ت أطخ أ يلذا نيطو نيافجو اتهباحر لىع كايرم أ بي تقاض دقل نحمرلا د
هقح" (ص .79   ) 
 
KESIMPULAN 
Setelah menganalisis naskah drama Al-Wajhu al-Muzlim li al-Qamar karya Najib Kailani, 
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa penokohan/ perwatidakan tokoh utama yaitu 
Salim yang banyak ditampilkan dalam naskah drama ini adalah penokohan berdasarkan 
dimensi psikis, dikarenakan banyak sekali ditemukan hal-hal yang bersifat psikis tentang 
diri Salim. Adapun penokohan berdasar dimensi fisik dan sosiologis hanya sedikit sekali 
yang dipaparkan dalam naskah drama ini. Struktur kepribadian yang terdiri dari id, ego 
dan superego ditemukan juga dalam tokoh utama Salim, tetapi yang banyak 
mendominasi dalam kepribadian Salim yaitu id, barulah ego dan yang terakhir superego. 
Peneliti dapat membuat sebuah hierarki struktur kepribadian tokoh utama Salim 
berdasarkan penelitiannya sebagai berikut: (1) Struktur kepribadian berupa id 
menduduki tingkat pertama, karena kemunculannya sangat intens; (2) Struktur 
kepribadian ego menduduki tingkat kedua, karena kemunculannya tidak sebanyak id; (3) 
Struktur kepribadian superego menduduki tingkat ketiga, karena memang Salim jarang 
menggunakan hati nuraninya berdasarkan moralitas baik atau buruk. 
Adapun mekanisme pertahanan ego yang ditemukan peneliti dalam naskah drama 
ini yaitu: (1) Represi ditemukan sebanyak tiga kali; (2) Pengalihan ditemukan sebanyak 
empat kali; (3) Rasionalisasi ditemukan sebanyak tiga kali; (4) Agresi langsung ditemukan 
sekali saja. Adapun yang lainnya belum ditemukan oleh peneliti dalam naskah drama 
tersebut. Mekanisme pertahanan ego pengalihan menjadi sebuah mekanisme pertahanan 
yang sering dilakukan oleh tokoh Salim untuk menghindari problem dan konflik kejiwaan 
yang dialaminya, dikarenakan dia mengalihkan perasaan tidak senang terhadap suatu 
objek ke objek yang lainnya yang lebih memungkinkan untuk dijadikan sandaran dalam 
menghadapi konflik yang kompleks dalam dirinya. Dia menganggap mekanisme 
pertahanan ego pengalihan dirasakan lebih aman agar tidak menambah problem pelik 
yang dihadapinya.  
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